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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of product quality 
variables and endorser's credibility on buying shampoo clear interest in 
consumers in the solar system of Jalan Venus. the research method used is 
quantitative. The population and sample used in this study are consumers of clear 
shampoo who reside in the residential solar system Jl.Venus. sampling using 
purposive sampling, and in this study using multiple linear regression analysis 
method. 
 The results of this study provide evidence of product quality variables 
and endorsers' credibility both simultaneously and partially influencing consumer 
buying interest 
 
Keywords: product quality, endorser credibility, buying interest 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi persaingan bisnis semakin dinamis dan kompleks, 
dengan adanya persaingan maka akan menimbulkan juga tantangan. Selanjutnya 
supaya perusahaan bisa bertahan serta berkompetisi dengan pesaingnya, 
perusahaan harus menciptakan produk dengan kualitas bagus dan mampu 
mengomunikasikan produk tersebut dengan tepat kepada konsumen, Kotler 
(2009:143),‟‟kualitas produk didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta 
karakteristik barang yang berpengaruh terhadap kemampuan memenuhi 
kebutuhan konsumen‟‟. Credibility endorser menggambarkan peresepsi consumer 
terhadap expert, knowladge serta pengalaman yang relevan yang dimiliki oleh 
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seorang endorser mengenai merek produk yang diiklankan serta kepercayaan 
konsumen terhadap endorser untuk memberikan informasi yang objektif.  
Semakin endorser kredibel maka akan meningkatkan penerimaan pesan 
sebaliknya endorser yang tidak kredibel akan menurunkan tingkat penerimaan 
pesan. Dan secara tidak langsung pendapat tentang kredibilitas endorser 
mempengaruhi minat beli konsumen. Minat beli adalah sesuatu yang diperoleh 
dari serangkaian proses pemikiran yang membentuk suatu peresepsi yaitu meliputi 
kebutuhan, pengenalan, pencarian informasi hingga akhirnya timbul minat beli. 
Menurut Simamora (dalam Murtadan, 2014) minat beli suatu dorongan kuat 
dalam diri seseorang yang berhubungan dengan sikap, biasanya individu yang 
berminat cenderung melakukan berbagai tingkah laku untuk lebih dekat dengan 
tujuan mendapatkan obyek tersebut.  
          Saat ini industry yang mengalami pertumbuhan cepat adalah industry 
perawatan kebutuhan pribadi terutama di bidang sampo. Dalam mempromosikan 
serta mengenalkan produck terbarunya, Clear memakai celebrity endorser yang 
baru yakni Agnez Mo. Sebagai brand sampo yang telah hadir lebih dari 40 tahun 
di Indonesia Clear, untuk pertama kalinya menghadirkan kolaborasi pembuatan 
produk antara brand and brand ambassador melalui peluncuran Clear X Agnez 
Mo: Freshness Overdose, Clear mengajak generasi muda dan milenial untuk 
menunjukkan sikap sikat habis. Kampanye #Sikat Habis dipimpin langsung oleh 
Brand Ambassador Clear, Agnez Mo sebagai figur inspirasi generasi muda 
Indonesia untuk menyuarakan total 100% dan sikat habis apapun dalam 
melakukan segala sesuatu dalam hidup. Sudah bukan rahasia lagi kalau Agnez 
Mo yang di dapur sebagai Brand Ambassador Clear sejak 2011 ini selalu total 
100% dalam usaha meraih mimpinya. 
  Contoh perusahaan yang sangat memperhatikan kualitas produk dan 
mengimplementasikan marketing strategic dengan memakai celebrity dengan 
tujuan tetap unggul dalam persaingan yakni PT.Unilever,Tbk pada produk sampo 
Clear. Dalam mengenalkan produk terbarunya, Clear memakai celebrity endorser 
yang baru yakni Agnez Mo. Agnez Mo adalah selebriti yang terkenal bukan hanya 
di kalangan nasional namun juga internasional, ia merupakan sosok wanita yang 
bertalenta, energik serta memiliki wajah yang cantik. Selain itu, Agnez Mo juga 
memiliki bakat ditarik suara, dance maupun dunia akting. Dengan penuh talenta 
dan ketenaran yang dimiliki oleh Agnez Mo membuat perusahaan PT. Unilever 
Indonesia,Tbk berharap dengan menggunakan Agnez Mo pada iklan sampo Clear 
tersebut bisa menstimulasi minat beli konsumen. 
Rumusan Masalah 
1) Bagaimanakah pengaruh kualitas produk dan kredibilitas endorser 
secara simultan terhadap minat beli konsumen? 
2) Bagaimanakah pengaruh kualitas produk dan kredibilitas endorser 
secara parsial terhadap minat beli konsumen? 
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Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah 
1) Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Kredibilitas Endorser 
secara simultan terhadap Minat Beli Konsumen 
2) Untuk mengetahui pengaruh Kualitas produk dan Kredibilitas Endorser 
secara parsial terhadap  minat beli konsumen  
Manfaat Penelitian 
1) Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 
pertimbangan mengenai pentingnya pengaruh Kualitas Produk dan 
Kredibilitas Endorser terhadap Minat Beli Konsumen. 
2) Bagi Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan atau referensi untuk 
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan Kualitas Produk dan 
Kredibilitas Endorser terhadap Minat Beli Konsumen. 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menganalisis beberapa penelitian terdahulu yang 
menganalisis tentang pengaruh Kualitas produk dan kredibilitas endorser terhadap 
minat beli konsumen sampo Clear, yang diteliti oleh Arya (2014), Rasti (2016), 
Bayu (2017), dapat disimpulkan bahwa hasil masing-masing penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Arya menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikansi kualitas 
produk Terhadap minat beli pada handphone nokia dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikansi kualitas produk, daya tarik iklan dan 
celebrity endorser terhadap minat beli handphone merk nokia. 
2) Rasti menyatakan bahwa celebrity endorser dan kualitas produk secara 
bersama-sama / simultan dan parsial mempengaruhi minat beli secara 
signifikan. 
3) Bayu menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif kualitas produk 
terhadap minat beli, terdapat pengaruh posiitif efektifitas iklan 
terhadap minat beli dan terdapat pengaruh celebrity endorser terhadap 
minat beli dan terdapat pengaruh kualitas produk,efektifitas iklan dan 
celebrity endorser terhadap minat beli.  
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kualitas Produk 
Kotler (2015:253) “Kualitas produk adalah karakteristik dari suatu produk 
atau layanan yang bertahan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan yang dinyatakan atau tersirat ”. Menurut Tjiptono (2008: 386) indikator 
kualitas produk terdiri dari lima indikator kualitas produk yaitu 
1) Kinerja (performance) karakteristik operasi dari produk inti (core 
product) yang dibeli. 
2) Features atau Fitur merupakan karakteristik pendukung atau 
pelengkap dari Karakteristik Utama suatu produk. 
3) Kesesuaian dengan spesifikasi yakni karakteristik operasi serta desain 
yang telah ditetapkan. 
4) Durability berkaitan dengan berapa lama produk tahan lama dipakai 
yang mencakup umur teknis dan umur ekonomis produk.   
5) Estetika yaitu daya tarik produk terhadap panca indera. 
Kredibilitas Endorser 
    Kredibilitas endorser adalah karaketer positif dari sesorang (sender) 
yang bisa mempengaruhi penerima (receiver) dalam menerima pesan. Shimp 
(2013:304) menggolongkan lima atribut khusus Endorser seperti yang dijelaskan 
di bawah ini.  
1) Trustworthiness (dapat dipercaya)  
     Shimp (2007:304) menyatakan sejauh mana seorang endorser 
dipandang memiliki kejujuran dalam penyampaian pesan iklan 
terhadap konsumen. seorang selebriti yang bisa dipercaya dapat 
mempengaruhi para audien meskipun selebriti tersebut memiliki 
sedikit keahlian.  
 
2) Expertise (Keahlian)  
    Menurut Shimp (2007:205) menyatakan jika seorang endorser 
memiliki keahlian  di bidangnya maka pesan yang disampaikan pada 
merk yang di dukungnya  akan menarik konsumen daripada seorang 
endorser yang tidak memiliki keahlian.   
3) Attractiveness (Daya Tarik Fisik) 
         Shimp (2007:304)  menyatakan daya tarik fisik yang dimiliki 
oleh seorang endorser, karena daya tarik fisik seorang endorser 
dianggap bisa menarik minat konsumen. Seorang yang memiliki daya 
tarik fisik yang menarik dianggap lebih cocok dalam mengiklankan 
merek daripada selebriti dengan daya tarik yang biasa saja. 
4) Respect (Kualitas Dihargai) 
           Shimp (2007:306) menyatakan endorser yang dihargai jika 
seorang tersebut memiliki pencapaian secara personal, mereka 
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dihargai atas pencapaian keterampilan akting, politik, keterampilan 
olahraganya. Umumnya seorang selebriti dihargai akan lebih disukai.  
5) Similarity (Kesamaan dengan Audience yang Dituju) 
    Shimp (2007:306) mendefinisikan kesamaan seorang endorser 
dengan audien yang dituju dari segi umur, jenis kelamin dan status 
sosial. 
Minat Beli 
 Durianto (2013:308), „‟minat beli adalah keinginan untuk memiliki 
produk, minat beli akan timbul apabila sesorang konsumen telah terpengaruh 
terhadap mutu dan kualitas produk dan informasi seputar produk‟‟, menurut 
Ferdinand (2002:129), minat beli dapat diidentifikasi melalui  indikator-indikator 
sebagai berikut :  
1) Minat Trantaksional, minat seseorang dalam membeli produk. 
2) Minat Preferensial, yakni minat seseorang yang memeliki preferensi 
produk utama, minat ini bisa berubah jika terjadi sesuatu dengan 
produk utamanya.  
3) Minat Referensial, yakni minat konsumen membagikan mengenai 
manfaat yang didapat dari suatu penggunaan suatu produk kepada 
orang lain.  
4) Minat Eksploratif, yakni minat seseorang yang mencari informasi 
mengenai produk yang diminatinya.  
5) Minat ketertarikan, minat sesorang setelah mendalami tentang 
kelebihan suatu produk, maka pada tahap ini konsumen akan 
memiliki hasrat untuk membeli produk tersebut. 
Hipotesis Penelitian 
H1 :  Kualitas Produk dan Kredibilitas endorser berpengaruh secara simultan  
terhadap Minat Beli Konsumen  
H2:  Kualitas Produk dan Kredibilitas endorser berpengaruh secara parsial  
terhadap Minat Beli Konsumen. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
   Sugiyono (2016:80),‟‟ populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya‟‟. 
Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 499 orang yang bertempat tinggal di 
perumahan tata surya Jl.Venus. 
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Sampel diambil sebanyak 82 responden teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, purposive sampling didefinisikan sebagai cara 
mengambil sampel yang membatasi pada karakteristik tertentu seseorang yang 
memberikan informasi yang diperoleh dapat lebih berfokus dan sesuai dengan 
keinginan peneliti, kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1) Konsumen produk sampo Clear yang bertempat tinggal di 
perumahan Tata Surya Jl. Venus. 
Definisi dan operasional Variabel 
1. Kualitas Produk (X1) 
Yaitu seperti pengukuran dan konsumen terkait bagus atau tidaknya 
kualitas produk yang diberikan. Adapun indikator Kualitas produk 
menurut Menurut Tjiptono (2008:386) dimensi kualitas produk terdiri 
dari empat dimensi yaitu 
1) Kenyamanan dalam penggunaan produk  
2) Daya tahan suatu produk  
3) Kesesuain dengan spesifikasi  
4) Fitur produk 
5) Estetika  
2. Kredibilitas Endorser (X2) 
1) Trustworthiness (Dapat dipercaya)        
2) Expertise (Keahlian) 
3) Attractiveness (Daya tarik fisik) 
4) Respect (Kualitas dihargai) 
5) Similarity (Kesamaan dengan audience yang dituju)  
3. Minat Beli (Y) 
  Menurut Ferdinand (2002:129) minat beli dapat diidentifikasi 
melalui indikator-indikator sebagai berikut : 
1) Minat Eksploratif. 
2) Minat Transaksional. 
3) Minat Referensial 
4) Minat Preferensial.   
5) Minat ketertarikan 
 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Di penelitian ini menggunakan data primer. Data primer dalam penelitian 
ini didapatkan dari penyebaran kuesioner dengan pernyataan-pernyataan kepada 
konsumen sampo Clear. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan wawancara terhadap responden yang dituju. 
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            Indrianto dan Supomo (2014:154) menjelaskan, „‟bahwa kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab‟‟ . 
       Setyadin dalam Gunawan (2013:231),‟‟ wawancara merupakan suatu 
percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses 
tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik‟‟. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2007:49) “Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya sebuah kuisioner. Pengujian ini 
dilakukan dengan mengajukan butir-butir pertanyaan kuesioner yang 
nantinya akan diberikan kepada responden‟. 
 
 
   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel kualitas 
produk memiliki nilai KMO sebesar 0,800 > 0,5. Variabel kredibilitas 
endorser memiliki nilai KMO 0,760 > 0,5 dan variabel minat beli 
memiliki nilai 0,836 > 0,5.  
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Berdasarkan tabel diatas ada variabel kualitas produk diperoleh 
nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,900 > 0,60 maka hasil dari variabel 
kualitas produk dapat dikatakan reliabel, pada variabel kredibilitas 
endorser diperoleh nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,851 > 0,60, maka 
hasil dari variabel kredibilitas endorser dapat dikatakan reliable dan pada 
variabel minat beli diperoleh nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0,864 > 0,60, 
maka hasil dari variabel minat beli bisa dikatakan reliabel. 
      Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada variabel kualitas produk didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0,61 
> 0,05 bahwa data tersebut mendistribusikan normal. Variabel 
kredibilitas endorser didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0,58 > 0,05 bahwa 
data tersebut berdistribusikan  normal dan pada variabel minat beli 
didapatkan Asymp.Sig.(2tailed) 0,204 > 0,05 bahwa data tersebut 
berdistribusikan normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas  
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Pada  hasil output tabel bisa diketahui nilai tolerance di setiap 
variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10, jadi dapat diartikan bahwa variabel 
bebas kualitas produk dan kredibilitas endorser tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan  hasil output diatas bisa diartikan model regresi di 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi 
variabel kualitas produk bernilai 0.507 > 0,05 dan variabel kredibilitas 
endorser bernilai 0,333 > 0,05. 
 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
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     berdasarkan hasil model regresi tersebut, maka hasil dari 
regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Y = nilai variabel terikat akan dipredisikan oleh variabel bebas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat 
beli yang nilainya akan diprediksi oleh kualitas produk dan 
kredibilitas endorser. 
b.  a = 1.523 merupakan nilai konstanta yaitu estimasi dari nilai minat 
beli produk sampoo Clear. Jika variabel bebas mempunyai nilai 
sama dengan nol, maka minat beli konsumen yaitu 1.523 
c.  b1 = koefisien regresi X1 menyatakan bernilai positif bahwa 
variabel peneltian terhadap kualitas produk dinilai secara positif, 
maka minat beli akan bernilai positif dengan asumsi X1 konstan. 
d.  b2 = koefisien regresi X2 menyatakan bernilai positif bahwa 
variabel penelitian terhadap kredibilitas endorser dinilai secara 
positif, maka minat beli akan bernilai positif dengan asumsi X2 
konstan. 
                  Koefisien Determinasi 
   
  
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya nilai 
Adjusted R Square variabel independen berpengaruh sebesar 83.1% 
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terhadap variabel dependen sedangkan sisanya 16,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
         Uji Hipotesis 
a. Uji F 
      
 
 
    Berdasarkan output diatas bisa diketahui bahwasannya hasil 
analisis uji F bernilai 121.330 dengan signifikansi 0,000, maka nilai 
signifikansi < 0,05 jadi bisa diartikan Ha diterima artinya variabel 
kualitas produk dan kredibilitas endorser signifikan mempengaruhi 
variabel minat beli. 
 
a. Uji t 
   
  
1. Variabel kualitas produk memiliki t hitung 1.045 dengan nilai 
signifikansi 0.031, maka nilai signifikansi  < 0.05 sehingga dapat 
di artikan bahwa Ha diterima artinya variabel kualitas produk 
(X1) berpengaruh secara parsial terhadap minat beli konsumen 
(Y). 
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2. Variabel kredibilitas endorser memiliki t hitung sebesar 12.040 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, maka nilai signifikansi < 
0.05 sehingga dapat di artikan bahwa Ha diterima artinya variabel 
kredibilitas endorser (X2) berpengaruh secara parsial terhadap 
minat beli (Y). 
Implikasi Hasil Penelitian  
Pengaruh Kualitas Produk terhadap minat beli  
 
Kualitas produk dan kredibilitas endorser secara parsial 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen produk sampo Clear. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang menunjukan kualitas produk 
memiliki t hitung sebesar 1.045 dengan nilai signifikansi sebesar 0.031 
maka < 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa kualitas produk secara 
parsial  berpengaruh terhadap minat beli produk sampo Clear. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasti (2016) 
mengatakan bahwa kualitas produk yang diberikan perusahaan 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 
 
Pengaruh Kredibilitas Endorser terhadap minat beli konsumen 
Kualitas produk dan kredibilitas endorser berpengaruh terhadap 
minat beli konsumen produk sampo Clear. dari hasil perhitungan yang 
menunjukan kredibilitas endorser memiliki t hitung sebesar 12.040 
dengan nilai signifikansi 0.000 maka ≤ 0.05 sehingga dapat diketahui 
bahwa kredibilitas endorser secara parsial berpengaruh terhadap minat 
beli. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu 
(2017) bahwa kredibilitas endorser berpengaruh secara parsial terhadap 
minat beli. 
              SIMPULAN DAN SARAN  
              Simpulan  
Simpulan mengenai penelitian ini adalah pengaruh kualitas produk 
dan kredibilitas endorser terhadap minat beli konsumen sampo Clear. 
Dari hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  
a. Variabel kualitas produk dan kredibilitas endorser berpengaruh 
secara simultan terhadap minat beli  
b. Variabel kualitas produk dan kredibilitas endorser berpengaruh 
secara parsial terhadap minat beli. 
               Keterbatasan  
Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan oleh karena itu 
semoga bisa bisa dijadikan rujukan serta perbaikan untuk penelitian 
selanjutnya dan menggunakan penelitian ini sebagai acuan penelitian. 
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah cakupan 
responden sampo Clear yang kurang luas oleh karena itu peneliti 
berharap untuk peneliti selanjunya melakukan penelitian di lokasi yang 
memiliki cakupan populasi pengguna sampo clear yang lebih luas. 
Selain itu dalam penelitian ini memiliki ketrbatasan veriabel 
independen hanya terdiri 2 variabel yaitu kualitas produk dan kredibilitas 
endorser dengan begitu hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah variabel lain yang lebih dekat pengaruhnya dengan minat 
beli. 
                Saran  
  Dari hasil pembahasan dan simpulan yang diperoleh, oleh karena 
itu terdapat beberapa saran yang bisa diberikan oleh peneliti. 
a. Produk sampo Clear sudah mempunyai standar yang ditetepkan di 
produkya yang tujuannya bisa menarik minat beli konsumen. Lebih 
baik jika kualitas produk dan kredibilitas endorser yang sudah baik dan 
memenuhi standar perusahaan maka harus dipertahankan dan 
ditingkatkan supaya konsumen berminat melakukan pembelian terhadap 
produk sampo Clear. Selain itu bagi perusahaan PT.Unilever lebih 
meningkatkan kemudahan platform dalam pencarian informasi 
dikarenakan untuk skor pernyataan item variabel yang paling rendah 
3.78 yang di refleksikan dengan pernyataan “Minat Exsploratif ‟‟ 
supaya konsumen mudah mencari informasi lebih lanjut guna 
melakukan pembelian selain itu pada variabel krediblitas endorser 
untuk item X2.3 „‟Respect‟‟ memiliki skor paling rendah 4,24 untuk itu 
perusahaan PT.Unilever lebih meningkatkan dalam hal respect dalam 
diri endorser supaya konsumen lebih respect terhadap endorser. 
                   b. Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah cakupan 
responden sampo Clear yang kurang luas oleh karena itu peneliti 
berharap untuk peneliti selanjunya melakukan penelitian di lokasi yang 
memiliki cakupan populasi pengguna sampo Clear yang lebih luas, serta 
menambahkan variabel lain yang lebih dekat pengaruhnya dengan 
minat beli konsumen. 
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